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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

A. Konsonan  

  Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huuruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 es (dengan titik di   ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha  ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zet (dengan titik di   ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 



 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a a 

  َ  Kasrah i i 

  َ  Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..  َ  Fathah dan ya Ai a dan u ي .

..  َ  Fathah dan و .

wau 

au a dan u 

 

Contoh: 

ف  ك ي   -  kaifa 

- و    ل  ح        haula 

C. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  ..ى  Fathah dan alif  اَ.

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

..  َ  Kasrah dan ya ī i dan garis di ى .

atas 

..  َ  Dammah dan wau ū u dan garis di و .

atas 

 

Contoh:  

 qāla  قا ل   -

- ل    ي ق و   yaqūlu 

D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 



2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati ata yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditrasnliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

فا ل  - ة  الا ط  ض  و   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ر 
ة  - ر  ن و  دي ن ة  ال م   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul ال م 

munawwarah 

ة   -   talhah  ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل  -  nazzala ن ز 

 al-birr  ال بر  -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال  , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

  Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 
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ل  - ج   ar-rajulu  الر 

 al-qalamu  ال ق ل م  -

س  -  asy-syamsu  الش م 

لا ل  -  al-jalālu  ال ج 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi  hamzah yang terletak di  tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan  

Arab berupa alif. 

Contoh: 

- تأ خ       khużu’ta 

- ش ي ئٌ      syai’un 

- ء  و  الن     an-nau’u 

-  inna    ان   

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

- ان  الله ف ه و  خ   ا زقب ن  و  ي ر  ال ر   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
سا ها   - ر  م  جرا ها  و   Bismillāhi majrehā wa mursāhā بس م الله م 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 



ب ال عا ل مي ن   - د لله ر  م   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn ال ح 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ن ال رحي م - م  -Ar-rahmānir rahīm/ Ar-rahmānir ar  ال رح 

rahīm 
 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan  

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

 

Contoh: 

حي م  - رٌ ر   Allaāhu gafūrun rahīm الله غ ف و 

- مي عا      ر  ج  و  لله الام   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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MOTTO 

 

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya."  

 Al Baqarah 286 

 

 

“ Keberhasilan adalah hasil dari kerja keras, ketekunan, dan belajar dari 

kegagalan." 

Colin Powell 
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ABSTRAK 
 

Aviani, Nurul Fitria. 2024. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

untuk Mengembangkan Keaktifan Siswa pada Pelajaran 

Matematika Kelas IV MSI VIII Medono Kota Pekalongan”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Nurul Husnah Mustika Sari, M.Pd. 

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran Berdiferensiasi, keaktifan 

Siswa 

 Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

keberagaman siswa dari gaya belajar, karakteristik, kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing siswa. Ketika pembelajaran berdiferensiasi 

dapat diimplementasikan dengan baik, maka akan memunculkan 

perhatian terhadap perbedaan individu diantara beberapa siswa.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Mengembangkan Keaktifan Siswa 

pada Pelajaran Matematika Kelas IV MSI VIII Medono Kota 

Pekalongan (2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Mengembangkan Keaktifan Siswa 

pada Pelajaran Matematika Kelas IV MSI VIII Medono Kota 

Pekalongan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui tahap observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan terdiri 

dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian tentang Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi untuk Mengembangkan Keaktifan Siswa pada Pelajaran 

Matematika Kelas IV MSI VIII Medono Kota Pekalongan adalah (1) 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi terdiri 3 tahapan yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahap 

perencanaan,dimulai dari guru kelas IV menyiapkan media 

pembelajaran, modul ajar, dan buku pegangan guru. Pada tahap 

pelaksanaan terdapat diferensiasi konten berupa materi pemfaktoran dan 

diferensiasi proses berupa siswa berkelompok dengan berdasarkan 



tingkat kemampuan siswa yaitu tingkat tinggi, sedang dan rendah  serta 

mampu mengembangkan keaktifan siswa. (2) Faktor pendukung 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi yaitu antusias siswa, media 

ajar, tempat dan fasilitas yang mendukung, suasana belajar yang 

menyenangkan, dan dukungan orang tua. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu kurangnya waktu dan sumber daya manusia. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

  Kurikulum merdeka merupakan salah satu kebijakan 

pendidikan di Indonesia yang bertujuan memberikan pengajaran 

yang lebih mandiri di sekolah dasar dengan menyesuaikan metode 

dan konten pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

(Handiyani, 2022). Sebagai kurikulum baru yang ditetapkan pada 

tahun 2021 oleh pemerintah Indonesia, kurikulum merdeka 

dirancang dengan tujuan mempercepat kemandirian dan daya saing 

peserta didik dalam menghadapi era globalisasi (Ardianti, 2022). 

  Inti dari merdeka belajar yaitu kebebasan berpikir bagi 

siswa dan guru. Merdeka belajar dapat menumbuhkan terbentuknya 

karakter jiwa merdeka dimana guru dan siswa dapat dengan leluasa 

dan menyenangkan menggali pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

dari lingkungan. Kebebasan belajar dapat memudahkan belajar dan 

berkembangnya siswa, menumbuhkan sikap peduli terhadap 

lingkungan tempat siswa belajar, meningkatkan rasa percaya diri dan 

kompetensi siswa, serta memudahkan siswa beradaptasi dengan 

lingkungan masyarakat (Ainia, 2020). 

  Penerapan kebijakan merdeka belajar mengedepankan 

peran guru dalam pengembangan kurikulum maupun proses 

pembelajaran. Selain berperan sebagai sumber belajar, guru juga 

berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang didukung oleh 

keterampilan profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial. Dalam 

pelaksanannya, kurikulum merdeka menekankan pembelajaran 

berdiferensiasi yang berpusat pada siswa (student center). Dalam hal 

ini siswa yang berperan aktif ketika proses pembelajaran (Iqbal, 

2023). 
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 Pembelajaran di sekolah dalam proses kegiatannya 

dirancang dengan mengedepankan diferensiasi atau juga disebut 

sebagai pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi 

ini dilakukan dengan memperhatikan perbedaan kebutuhan setiap 

siswa, dan tidak berarti pengajarannya berdasarkan pada prinsip atau 

guru dengan satu siswa saja. Seperti yang dinyatakan oleh Andiri 

(dalam Warsiyah, 2021) bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

menggabungkan segala perbedaan peserta didik untuk memperoleh 

informasi, menciptakan ide, dan mengekspresikan hal yang peserta 

didik pelajari. Pembelajaran berdiferensiasi menyesuaikan minat, 

kesiapan, dan profil belajar siswa untuk menciptakan peningkatan 

hasil belajar. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran 

yang memiliki makna pada serangkaian keputusan masuk akal yang 

dibuat oleh guru dan berorientasi pada siswa (Faiz dan Kurniawati, 

2022). 

 Menurut Marlina (2020), pembelajaran berdiferensiasi 

pada dasarnya terdiri dari dua tahap  yaitu 1) menilai tingkat kesulitan 

dan kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan; dan (2) memodifikasi, mengadaptasi, atau membuat 

desain pembelajaran baru sebagai respon terhadap kebutuhan, minat, 

dan preferensi belajar peserta didik. Ada empat komponen 

pembelajaran berdiferensiasi menurut Marlina (2020) yaitu isi, 

proses, produk, dan lingkup belajar. 

Pembelajaran berdiferensiasi dengan prinsipnya harus bisa 

diterapkan pada semua mata pelajaran. Khusus mengenai 

pembelajaran matematika di sekolah dasar yang seringkali 

mengalami permasalahan. Matematika tidak jarang dianggap sulit 

oleh para siswa. Menurut teori perkembangan kognitif yang 

dipaparkan oleh Piaget (Ningrum dan Leonard, 2014), usia sekolah 

dasar (7-11) tahun merupakan tahapan berpikir konkret daripada 

abstrak. Kemampuan setiap siswa dalam memahami materi pelajaran 

matematika tentu akan lebih terlihat perbedaannya dibanding 

perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran 

yang lain. Perbedaan ini yang menuntut guru untuk dapat mengambik 
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tindakan pengajaran sesuai kebutuhan setiap siswa dan hal ini dicapai 

dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Dalam hal ini, 

guru berupaya mengembangkan strategi pembelajaran yang berpusat 

pada analisis kebutuhan siswa. Peran guru yang kreatif sangat 

diperlukan dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk mengantarkan 

siswa menuju keberhasilan dalam pembelajaran. 

Unsur dasar yang penting dalam keberhasilan pembelajaran 

yaitu keaktifan siswa. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

adalah untuk mendorong pemahaman terhadap pelajaran atau segala 

sesuatu yang dihadapi selama pembelajaran berlangsung (Kanza, 

2020). Oleh karena itu, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

sangatlah penting karena pembelajaran tidak hanya memindahkan 

pengetahuan dari guru ke siswa tetapi juga menciptakan situasi atau 

suasana yang dapat membawa siswa menjadi aktif dalam belajar 

(Sulisto, 2014). 

Suasana belajar mengajar yang diharapkan adalah siswa dapat 

terlihat aktif dalam proses pembelajaran di kelas dan memiliki 

kepribadian mandiri dengan berupaya menggali informasi sendiri 

serta memecahkan masalah-masalah dan suatu konsep yang 

dipelajari, karena dalam pembelajaran matematika perlu melibatkan 

keaktifan siswa, baik aktivitas fisik maupun aktivitas mental yang 

berdasarkan pada pengalaman kesehariannya. Hasil penelitian 

Mulbar, et al. (2018) keaktifan peserta didik meningkat setelah 

dilakukan pembelajaran berdiferensiasi. Peserta didik menjadi lebih 

aktif bertanya, menjawab pertanyaan, aktif berdiskusi dan juga aktif 

dalam mengumpulkan informasi terkait materi yang dipelajari. Hal 

ini membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang di 

terapkan akan memungkinkan peserta didik berpartisipasi aktif 

dalam proses belajar. 

Berdasarkan penelitian awal dikaetahui bahwa di MSI VIII 

Medono Pekalongan ketika menggunakan kurikulum 2013 siswa 

kelas IV kurang berperan aktif saat mengikuti pembelajaran 

khususnya dalam pelajaran matematika. Siswa cenderung diam, 

kurangnya motivasi dalam belajar, tidak mau bertanya, tidak mau 
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menjawab pertanyaan, tidak percaya diri, tidak mendengarkan, dan 

tidak mencatat penjelasan dari guru. Akan tetapi, ada beberapa siswa 

yang sudah berperan aktif dalam proses pembelajaran. Untuk itu, 

MSI VIII Medono Pekalongan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi untuk mengembangkan keaktifan siswa. 

  Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Mengembangkan Keaktifan 

Siswa dalam Pelajaran Matematika Kelas IV MSI VIII Medono 

Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul sebagai berikut: 

1. Tingkat keaktifan siswa masih kurang/rendah dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

2. Pelajaran matematika dianggap pelajaran yang sulit atau kurang 

diminati oleh peserta didik. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar dalam penulisan skripsi ini terhindar dari adanya 

kesalahan dalam pembahasan dan penafsiran judul sehingga peneliti 

membuat batasan masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran yang dilaksanakan adalah pembelajaran 

berdiferensiasi. 

2. Mata pelajaran yang diterapkan adalah matematika. 

3. Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran khususnya 

pelajaran matematika. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti menyusun 

suatu rumusan masalah penelitian yaitu: 

1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk 

Mengembangkan Keaktifan Siswa dalam Pelajaran Matematika 

Kelas IV MSI VIII Medono Kota Pekalongan? 



 

 

5 

 

 
 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Mengembangkan Keaktifan 

Siswa dalam Pelajaran Matematika Kelas IV MSI VIII Medono 

Kota Pekalongan? 

1.5 Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adlaah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

untuk Mengembangkan Keaktifan Siswa dalam Pelajaran 

Matematika Kelas IV MSI VIII Medono Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk 

Mengembangkan Keaktifan Siswa dalam Pelajaran Matematika 

Kelas IV MSI VIII Medono Kota Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar nantinya bisa menambah 

pengetahuan tentang Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

untuk Mengembangkan Keaktifan Siswa dalam Pelajaran 

Matematika. Serta nantinya dapat menjadi sebuah referensi untuk 

penelitian berikutnya mengenai pembelajaran berdiferensiasi 

dalam pelajaran matematika. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Peneliti berharap penelitian ini bisa bermanfaat sebagai 

bahan dokumentasi dan juga dapat dijadikan sebagai acuan 

oleh sekolah dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam pelajaran matematika. 
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b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru 

dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam pelajaran matematika. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan atau 

menambah  keaktifan siswa dalam pembelajaran khususnya 

pelajaran matematika.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan mengenai 

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Mengembangkan 

Keaktifan Siswa pada Pelajaran Matematika Kelas IV MSI VIII 

Medono Kota Pekalongan maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

: 

1. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk 

Mengembangkan Keaktifan Siswa pada Pelajaran Matematika 

Kelas IV MSI VIII Medono Kota Pekalongan pada 

perencanaan guru kelas IV menyiapkan media pembelajaran, 

modul ajar, dan buku pegangan guru. Kemudian pada proses 

pelaksanaan diawali dengan memberikan pertanyaan 

pemantik.  Selanjutnya pembelajaran di laksanakan dengan 

berkelompok. Kelompok dibentuk berdasarkan kemampuan 

siswa, yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.  Guru 

kelas IV memberikan soal kepada siswa berdasarkan 

kemampuannya. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

diberi soal yang levelnya tinggi, siswa yang memiliki 

kemampuan sedang diberi soal yang levelnya sedang, dan 

siswa yang memiliki kemampuan rendah diberi soal yang 

levelnya rendah sesuai dengan kelompoknya. Kemudian guru 

kelas IV memberi waktu untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Kemudian guru kelas IV memberi waktu untuk menyelesaikan 

soal tersebut. Selanjutnya pada tahap evaluasi guru kelas IV 

memberikan soal yang terdapat di LKPD, dan pembelajaran 

berdiferensiasi juga mampu mengembangkan keaktifan siswa 

kelas IV MSI VIII Medono Pekalongan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Mengembangkan 

Keaktifan Siswa pada Pelajaran Matematika Kelas IV MSI 

VIII Medono Kota Pekalongan terbagi menjadi dua faktor 
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yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapaun 

faktor pendukungnya meliputi antusias siswa, media ajar, 

tempat dan fasilitas yang mendukung, suasana belajar yang 

menyenangkan, dan dukungan orang tua. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu kurangnya waktu dan sumber daya 

manusia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka peneliti 

memiliki saran kepada beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut 

: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memberikan tambahan waktu untuk 

pembelajaran berikutnya khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Supaya pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan 

maksimal. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan untuk lebih meningkatkan profesionalisme 

yaitu dengan meningkatkan pemahaman mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi. 

3. Bagi Peserta Didik 

Kepada para peserta didik untuk lebih meningkatkan keaktifan 

pada saat proses pembelajaran khususnya dalam pelajaran 

matematika. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang dikhususkan mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi.
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